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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruhordeuangan terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar da Bifek Indonesia. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaarapé@dngan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebanyak 17 perusahaan sedangkan sampel yang Idsaivdmyak 9 perusahaan. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan metode proporsional samplieknik pengumpulan data menggunakan
dokumentasi, di mana data laporan keuangan tahkun2Q45 s.d 2018 digunakan untuk menghitung
perubahan rasio keuangan dan perubahan pertumbahan Teknik analisis data menggunakan
analisis regresi linear berganda. Hasil penelittinmenunjukkan bahwa secara simult@arrent
ratio, Debt To Asset Ratio, Total Asset TurnodanReturn On Assdierpengaruh secara signifikan
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan pertganbgang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Secara parsial, variab&urrent Ratio, Total Asset Turnovedan Return On Asseberpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dimana GR({ai sig 0,000 Lebih Kecil Dari 0,05, TATO
(X3) nilai sig 0,10 lebih kecil dari 0,05, Dan ROAJilai sig 0,11 lebih kecil dari 0,05 Sedangkan
variabel Debt To Asset Ratididak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhaa | pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Burdalidenesia dimana DAR X mempunyai nilai
sig 0,883 lebih besar dari 0,05. Sementara untiak Adjusted R Square sebesar 0,73,5 atau 73,5%
artinya variabel CR(}, DAR(X;), TATO(X3), dan ROA(X,) terdapat pengaruh sebesar 73,5% dan
26,5%yang tidak diketahui karena dipengaruhi okstiebel lain.

Kata kunci : Current Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR), Total Asset Turnover (TATO),
Return On Asset (ROA), dan Pertumbuhan Laba

ABSTARCT

The research is aimed to examine the effect ofatfi@ of financial to the growth in earnings in
the company's mines listed on the Stock Exchardgnésia. The population that is used in research
this is the whole enterprise of mining are listad the Stock Exchange Indonesia as many as 17
companies , while samples were taken as many ascoimpanies. The technique of sample collection
is done by proportional sampling method. Mechangmilection of data using the documentation, in
which the data report of the financial year bookL2Qill 2018 used to calculate the change in the
ratio of financial and changes in the growth of fitroMechanical analysis of data using analysis
multiple linear regression. The results of the sesh have shown that in simultaneous current ratio,
Debt To Asset Ratio, Total Asset Turnover, andrRéln Asset influence is significant to the growth
of profit in companies mining are listed on thecBt&xchange Indonesia. In Persia; , the variable
Current Ratio, Total Asset Turnover, and Return &xset influence significantly to the growth of
profit . Where CR ( the value of sig 0,000 More Small From 0 , 05ATD (%) the value of sig
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0.10 is smaller than 0.05, and ROA))(¥he value of sig 0.11 is smaller than 0.05 wtfile variable
Debt to Asset Ratio does not affect significantlythte growth in earnings at companies of mining
which is listed on the Stock Exchange IndonesiareviBAR (%) has a value of sig 0.883 more
substantial than 0.05,while for adjusted R Squaleer of 0,73,5 or 73,5% it means that the variables

CR(X), DAR(X%), TATO(%), ROA(%) have an influence of 73,5% and 26,5% which atlaown due
to being influenced by other variable.

Key Words : Current Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR), Total Asset Turnover (TATO),
Return on Assets (ROA), and the growth of profit .
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan yang berskala besar maupun perusahagn bgaskala kecil sangat
berkembang cepat seiring dengan perkembangan dsale sekarang. Pengembangan usaha
yang totalitas diharuskan dalam perusahaan jikéhatdtemajuan teknologi zaman sekarang.
Satu diantaranya adalah perusahaan didaftarkamumdaBEfek Indonesia, persaingan antara
perusahaan pun akan meningkat jika seluruh perasatesdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Fungsi dari pasar modal yaitu investor akan merkberpeluang untuk perusahaan yang
membutuhkan dana jangka panjang maupun jangka meherbatu diantaranya urusan
pekerjaan yang berkenan di lingkungan pertambangarysahaan pertambangan adalah
lingkungan usaha yang memiliki kemampuan kinerguati yang dicapai selama beberapa
tahun terakhir. Salah satu penyebabnya adalah yaikilai barang dagang atau bahan
mentah hasil tambang dan bertambahnya permintasil tambang pada tingkat
internasional. Seluruh perusahaan industri pertagdra harus bisa bersaing secara sehat
karena adanya persaingan yang semakin bertambami Deendapatkan laba dari
produktivitas yang baik juga kualitas yang dibutahkdalam persaingan yang begitu ketat
dalam pasar dagang perusahaan diwajibkan untuk ahendan setiap aktivitas usaha harus
dikendalikan dengan baik.

Laporan keuangan dalam perusahaan adalah seboamasi yang dibutuhkan. Dalam
perusahaan, suatu laporan keuangan sangat benpadanperusahaan. Kinerja perusahaan
bisa dilihat pada laporan keuangan perusahaan,n&al@poran keuangan perusahaan
merupakan catatan yang berisi mengenai informasisphaan. Untuk melihat kemajuan
perusahaan bisa dilihat melalui laporan keuangaenkalaporan keuangan berfungsi untuk
mengetahui perkembangan perusahaan. Untuk mengetatasja keuangan perusahaan
adalah dengan melihat rasio keuangan.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertaritubkunimemantau pertumbuhan laba
salah satu perusahaan pertambangan. Adapun dalagukug pertumbuhan laba perusahaan
pertambangan peneliti menggunakan analisis lapkeauangan dengan pendekatan rasio.
Tujuan menggunakan rasio keuangan yaitu perusalegzat mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan keuangan perusahaan, menilai kinerjardap&euangan perusahaan dalam
memberdayakan seluruh sumber daya yang ada untukap& target yang telah sudah
ditetapkan oleh perusahaan.

Current Ratio, Debt To Asset Ratio, Total Assetnduer dan Return On Asset

merupakan rasio yang akan dipergunakan untuk memghefektif dan efisiennya aktivitas
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yang terjadi di perusahaan sehingga perkembandsndesa diprediksi. Dengan berbagai
penjelasan diatas, penulis bermaksud akan menaditigenai "Pengaruh Rasio Keuangan
Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Perganbéang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia”.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Agung (2018) Laporan keuangan digunakamgsbalat informasi kepada
pihak-pihak yang membutuhkan untuk mengetahui mési-informasi suatu perusahaan.
Demi memahami situasi dan posisi keuangan perusgber@gode sekarang maupun periode
yang sudah berlalu adalah fungsi dari laporan kgamanLaporan keuangan dibuat dengan
beberapa periode, periode dengan kurun waktu 3nbmlaupun enam bulan dibuat demi
kepentingan dalam perusahaan, sedangkan dengan lakiu satu tahun dibuat untuk
memuat informasi yang lebih luas. Apa yang harlekdkan perusahaan sekarang maupun
masa yang akan datang merupakan ketentuan daratafreuangan, adanya masalah yang
timbul seperti halnya baik lemahnya dan kuatnyaugsmaan dalam kinerja bisa
memanfaatkan situasi yang ada dan kemungkinan &egan yang akan terjadi bisa dihadapi
ataupun dihindari. Maka dari itu, guna meraih gamabayang baik, penjelasan laporan
keuangan dijelaskan oleh beberapa para ahli unarkbantu dalam pemahamannya.
2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut PSAK (2015) terdapat tujuan laporan keuangadapun tujuan laporan
keuangan tersebut adalah, yang pertama bermanfaak pengambilan keputusan bagi
pihak-pihak yang berwenang memakai laporan keuandgaporan keuangan bersifat
memberikan informasi posisi keuangan, kinerja maugperubahan posisi keuangan
perusahaan. Kedua, untuk para pemakai membutulagmnain keuangan untuk memenuhi
kebutuhannya. Tetapi, laporan keuangan juga tideksibkeseluruhan informasi yang
dibutuhkan saat pengambilan keputusan oleh pengigyaaan keuangan, ini dikarenakan
bahwa laporan keuangan secara lebih luas melihatgaian-kejadian keuangan di masa
lalu dan juga laporan non keuangannya tidak ditkamusintuk disediakan. Ketiga, Sumber
daya yang telah dipercayakan dan dipertanggungjeavableh manajemen bisa ditunjukkan
dalam laporan keuangan. Keputusan ekonomi bisaatlibleh pemakai atau pengguna
laporan keuangan dengan mengevaluasi aktivitaamggtungjawaban manajemen tersebut.

2.3 Jenis-Jenis Laporan Keuangan
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PSAK (2015) terdapat empat jenis laporan keuanga.
a. Neraca, yaitu laporan keuangan yang berisi ringkasanspé&uangan dengan total
aktiva dan total kewajibannya ditambah oleh tokaiitas.
b. Perubahan Modal, yaitu Jumlah modal yang dimiliki saat ini danigmodal bisa
dilihat dari laporan perubahan modal perusahaambBban modal yang terjadi dalam
perusahaan bisa dijelaskan oleh laporan perubat@dal ini. Laporan perubahan
modal akan dibuat jika perubahan modal terjadi ™afgerusahaan tersebut, dalam
Kasmir (2016).
c. Laporan Laba Rugi, yaitu laporan perusahaan dengan periode teriganyg berisi
tentang pendapatan atau beban juga rugi adalahegimg dari laporan laba rugi.
Dalam Laporan laba rugi, perusahaan wajib mengihasil usaha perusahaan dengan
kurun waktu atau periode satu tahun. Untuk mengpitoasil usaha suatu perusahaan
dapat diperoleh dengan cara melihat perbandingagabselama periode tertentu
dengan penghasilan perusahaan. Perbandingan teedetru menghasilkan laba atau
rugi perusahaan, dalam Syahyunan (2013).
d. Laporan Arus Kas, yaitu sebuah laporan yang menggambarkan arus kasgknaan
arus kas keluar secara terperinci dari masinggaaktivitas, yaitu sebagai aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan, Dalam Hery (2012)
2.4 AnalisisLaporan Keuangan

Dalam Munawir (2010) Menganalisis laporan keuandjgakukan untuk mengevaluasi
laporan keuangan apakah terjadi kecurangan di dgi@amatau tidak. Menurut Home dan
Wachowicz (2012) suatu cara untuk mengalihkan sdata laporan keuangan ke informasi
yang lebih bermanfaat pada saat pengambilan keputuserupakan pengertian dari
menganalisis laporan keuangan.
2.5 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Dalam Kasmir (2016) ketepatan dan teknik juga metigerlukan dalam menganalisis
laporan keuangan. Ini dilakukan agar hasil yangemileh dari menganalisis laporan
keuangan adalah memberikan laporan informasi keuangng akurat sesuai dengan
kebutuhan pihak yang berkaitan. Metode analisis dda yaitu metode vertikal dan
horizontal.
2.6 Pengertian Rasio Keuangan

Dalam Kasmir (2017) Suatu cara yang dilakukan umh@mbagi satu angka dengan
satu angka lainnya yang dilihat dari dalam lapdm@mangan disebut dengan rasio keuangan.
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Komponen satu dengan komponen lainnya yang terddglain laporan keuangan dapat
dibandingkan antara komponen-komponen tersebuanbahktu periode ke periode lainnya
berisikan angka-angka yang telah dibandingkan. @dRaharjapura (2011) perbandingan
antara satu angka dengan angka lainnya yang dimenitakna khusus disebut dengan analisis
rasio.
2.7 Pengertian Analisis Rasio Keuangan
Dalam Muhardi (2017) Laporan keuangan yang adandgarusahaan dipergunakan
untuk menganalisis rasio keuangan dengan cara gosdipandingkan. Seorang manajer,
analisis kredit dan analisis saham selalu meng@makalisis rasio ini. Kemungkinan risiko
yang akan terjadi bisa diatasi dengan adanya #&naisio ini, karena fungsi dari analisis
rasio ini adalah untuk membuat rencana dan evakmaslisi keuangan perusahaan tersebut.
rasio-rasio analisis keuangan adalah :
a. RasoLikuiditas
Dalam Agus Sartono (2012) Perusahaan menggunalsam liluiditas guna menilai
atau menghitung kapabilitas perusahaan dalam mdm&awajiban keuangan jangka
pendek dengan waktu yang telah disepakati. Rasindltas ini juga dapat dijadikan
fungsi sebagai alat pengukuran perusahaan untukemgm hutang yang sudah jatuh
tempo baik kepada pihak internal perusahaan mapghak eksternal perusahaan.

Rumus Rasio Likuiditas :

Curret Asset

Current Ratio =
Current Liabilities

b. RasioLeverage
Rasio leverage adalah rasio yang digunakan untuklane&lana keuangan perusahaan
dengan dana dihitung oleh kreditur. Dalam Darscmo Ashari (2014) jika perusahaan
dibubarkan maka rasio ini digunakan untuk menikivdjiban-kewajiban perusahaan
kepada pihak yang berwenang. Rumus Rasierage

Total Liabilitas

Debt To Asset Ratio =
€ 0 Asset matto Total Asset

c. RasioAktivitas
Sumber daya yang dimiliki perusahaan dapat digumakduk menilai rasio aktivitas.
Rasio efisiensi adalah nama lain dari rasio aktsviDalam Van Horne dan Wachowicz
(2012) cara perusahaan mengukur aktivitas perusabpakah efektif atau tidak.

Rumus Rasio Aktivitas :
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Net Sales

Total Assets Turnover = ——
Total Assets

d. RasioProfitabilitas
Perusahaan bisa menghitung laba dengan waktu terteménggunakan rasio
profitabilitas. Perusahaan menggunakan rasio imtukumelihat kemampuan laba yang
akan didapatkan. Rasio ini menunjukkan berapa babarbersih diperoleh perusahaan

bila diukur dari nilai aktiva. Rumus untuk menghitunya adalah :

Net Income

Return On Assets = ——
Total Assets

2.8 Pengertian Pertumbuhan Laba
Menurut Harahap (2015) pertumbuhan laba adalaho raging menunjukkan
kemampuan perusahaan meningkatkan laba Dbersih diflgantahun sebelumnya.
Pertumbuhan laba merupakan selisih laba bersihntééntentu dengan laba bersih tahun
sebelumnya dibagi dengan laba bersih tahun sebglumNenurut Harahap (2015)
pertumbuhan laba dirumuskan sebagai berikut:
_Yt—-Yt— 1

x 1009
Ye—-1 %

Keterangan:
Y  :Pertumbuhan laba.
Yt :Laba setelah pajak periode tertentu.

Yt-1 : Laba setelah pajak pada periode sebelumnya.

2.9 Hipotesis

H1:  Current Ratio (CR) memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuHtaba pada
perusahaan pertambangan di BEI.

H2 : Debt To Asset Rationemiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhanalgdada
perusahaan pertambangan di BEI.

H3: Total Asset Turnover memiliki pengaruh pdsiérhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan pertambangan di BEI.

H4 : Return On Assetmemiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhanalgiada
perusahaan pertambangan di BEI.

H5:  Current Ratio(CR), Debt To Asset Ratjorotal Asset TurnoverReturn On Asset

secara simultan memiliki pengaruh terhadap pertimabulaba pada perusahaan
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pertambangan di BEI.
3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif gen menggunakan hipotesis. Model

penelitian bisa dilihat dari gambar kerangka pilinelitian berikut :

Rasio Keuangan

Current Ratio
(X1)

Pertumbuhan laba
Debt to Asset Ratio (Y)

(X2)

A
Total Asset Turnuver |

(X3)

Return On Asset
(X4)

Gambar 1 Kerangka Pikir

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah 17 perusal@atambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Sampel padelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampeurposivesampling, sampel yang digunakan hanya yang memenubhi
kriteria. Adapun yang menjadi sampel dalam pem@litini yaitu ada 9 perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indorfesisode 2015-2018.
3.2 Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalaha dguantitatif. Sedangkan
sumberdata yang digunakan dalam penelitian inicddBhta Sekunder. Data sekunder adalah
sumber data yang diperoleh dengan cara membacapefgari dan memahami melalui
media lain yang bersumber dari literatur, buku-huerta dokumen perusahaan (Sugiyono,
2012).
3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode dokumentasi menjadi metode pengumpulan yiatg diambil oleh penulis.
Dalam Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2009detdokumentasi yaitu data yang
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diperoleh langsung dari lokasi penelitian yang paryurnal, faktur, maupun laporan
keuangan. Kejadian yang terjadi dalam lokasi pgaelberarti termasuk data dokumentasi.
Yang menjadi data dalam penelitian ini adalah lapokeuangan tahunan perusahaan

pertambangan di Bursa Efek Indonesia periode tabds-2018.

3.4 Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini analisis data adalah denganggenakan analisis regresi linear
berganda. pengujian dua atau lebih variabel x ytadalah pengujian menggunakan regresi
linear berganda. Adapun rumus dari regresi linegghnda yaitu:
Y = a+ X 1+bpXo+hsX +by Xate

Keterangan:
Y = Perubahan Laba
a =Konstanta

b, b3, =Koefisien Regresi Dengan Variabel, X, X3,dan X,

X1 = Current Ratio

X = Debt To Asset Ratio
X3 = Total Asset Turnover
X4 = Return On Asset

e = Kesalaharefror term)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasll Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1 Hasil Pengujian Deskriptif Data

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation
PERTUMBUHAN LABA(Y) 36 -1.53 1.41 -.0583 .84521
CR(X1) 36 1.02 6.72 3.0958 1.49478
DAR(X2 36 14 71 .3733 .14942
TATO(X3) 36 A7 1.46 .6550 37577
ROA(X4) 36 -3.02 12.98 3.9278 4.64781
Valid N (listwise) 36

Sumber : Olahan Data SPSS 2020
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Berdasarkan tabel 1 di atas nilai N menunjukkanyblamya data yang digunakan
dalam penelitian, yaitu sebanyak 36 data, yang padan jumlah sampel selama periode
penelitian 2015 sampai dengan 2018. Data-data gmyjumakan merupakan data perusahaan
pertambangan yang terdaftar Bursa Efek IndoneMariabel pertumbuhan Ilaba
menunjukkan nilai minimum sebesar -1,53, nilai nmaksn sebesar 1,41, nilai rata-rata
sebesar -,0583 artinya dari data tersebut dapetatiki bahwa pertumbuhan laba secara rata-
rata mengalami penurunan yaitu sebesar -0,0583.inHa@henunjukkan bahwa perusahaan
yang menjadi sampel mengalami penurunan laba yialads tukup baik karena terdapat
cukup banyak perusahaan dalam beberapa tahun ybeg thnda negatif. Dalam hal ini
menunjukkan bahwa laba bersih yang dihasilkan seb®gta lebih besar dibandingkan laba
bersih yang dihasilkan tahun yang diteliti. Ini ggnlikasikan bahwa perusahaan mengalami
penurunan laba. Dimana laba dapat menurun kareargyageningkatan dalam jumlah beban
yang diiringi dengan tepatnya nilai penjualan ggandapatan yang diperoleh dengan asumsi
nilai pendapatan masih lebih besar dari nilai bedatam perusahaan. Dengan standar

deviationsebesar 0,84521 yang lebih besar dari mk&nsebesar -0,0583.

4.2 Hasil AnalisisAsumsi Klask
a. Uji Normalitas
Gambar 2

Hasil Pengujian Normalitas Data Plot Q-Q

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA(Y)
10

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob
Sumber: Olahan Data SPSS, 2020
Berdasarkan gambar 2 Dari gambar grafik P-Plott®s,aterlihat titik-titik data

menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebgeamengikuti arah garis diagonal.
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Maka dapat dikatakan bahwa model regresi dalamliianeini memenuhi syarat
asumsi normalitas.
b. Uji Multikolinearitas
Tabel 2
Hasil Pengujian Multikolinearitas

Coefficients?®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
CR(X1) .610 1.640
DAR(X2 .846 1.182
TATO(X3) .624 1.603
ROA(X4) .607 1.647

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA(Y)

Sumber: Olahan Data SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 2 hasil perhitungan nitderancemenunjukkan tidak ada
variabel independen yang memiliki niklerancekurang dari 0,10 dimanalerance
value CR yaitu Current Ratio) 0,610, DAR Debt To Asset Rafjosenilai 0,846,
TATO (Total Asset Turnoverenilai 0.624 dan ROAReturn On Assgsenilai 0.607
jadi dapat disimpulkan tidak ada korelasi antaraiabel independen. Hasil
perhitunganVariance Inflation Factor(VIF) juga menunjukkan hal yang sama tidak
ada satupun variabel independen yang memiliki Ml&i lebih dari 10, dimana VIF
CR yaitu 1,640, DAR senilai 1,182, TATO senilaid36dan ROA senilai 1,647. Jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearégatar variabel independen dalam

model regresi.
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c. Metode Uji Linearitas
Tabel 3Hasil Pengujian Linearitas

ANOVA Table
Mean
Square F Sig.
PERTUMBUHAN LABA(Y) * Betweer (Combined 731 1.65¢ .44¢
CR(X1) Groups Linearity 14.615 33.066 .029
Deviation from 297 .672  .759
Linearity
Within Groups 442

Total

Sumber : Olahan Data SPSS 2020

Berdasarkan hasil uji linearitas pada output Andadel 3, diketahui bahwa
nilai Sig. Deviation From Linearitgebesar 0,759. Karena nilai 0,759 lebih besar ( >)
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat huburlgger antara variabel
dependen dengan variabel independen.

d. Pengujian Hipotesis
Tabel 4
Hasil Pengujian Regres Linear Berganda

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) .022 377 .058 954
CR(X1) -.249 .063 -.440 -3.944 .000
DAR(X2 .079 .536 .014 .148 .883
TATO(X3) .680 .248 .302 2.741 .010
ROA(X4) .055 .020 .301 2.690 .011

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA(Y)
Sumber : Olahan Data SPSS 2020

Berdasarkan dari tabel 4 pada kolom unstandardipedficients bagian B
yang dapat diperoleh persamaan regresi linear beaggaitu :
Y =0,022 - 0,249CR + 0,079 DAR + 0,680 TATO + 0,055 ROA +e

Berdasarkan dari hasil persamaan regresi linegjabda pada tabel 4 dapat
diketahui bahwa nilai konstanta adalah sebesar20@2inya jika Current Ratio
(X1), Debt To Asset Ratio (3%, Total Asset Turnover (3, Return On Asset (3,

nilainya konstan, maka pertumbuhan laba (Y) akaningiat sebesar 0,022.
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e. Ujit
Table 5 Hasil Pengujian Statistik (Uji t)
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) .022 377 .058 .954
CR(X1) -.249 .063 -.440 -3.944 .000
DAR(X2 .079 .536 .014 .148 .883
TATO(X3) .68( .24¢ .30z 2.74] .01C
ROA(X4) .055 .020 .301 2.690 .011

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABAC(Y)
Sumber : Olahan Data SPSS 2020

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan menguji sgp&rjauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam megen variasi variabel
dependen. Dengan menggunakan tingkat signifikamsi5% atau 0,05, k = 4 - 1
dan n = 36, jadi derajat bebas df= n - k - 1= 364 31 maka nilai t-tabel =
(0.025 ; 31) = 2,03951.

f. UjiF
Tabel 6 Hasil Pengujian Statistik Uji (F)
ANOVA?
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression 19.128 4 4782  25.229 .000°
Residual 5.876 31 .190
Total 25.003 35

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABAC(Y)
b. Predictors: (Constant), ROA(X4), DAR(X2, TATO(XTR(X1)

Sumber : Olahan Data SPSS 2020

Dari tabel 6coefficientsdi atas dapat diperoleh persamaan regresi linear
berganda yaitu Y = 0,022 + -0,249X0,079% + 0,680X% + 0,055X%, + e. Dan dari
tabel 6 dapat diperolehnking sebesar 25,229dengan tingkat signifikansi 0,000.
Sementara e Sebesar 2,63. Oleh karengify lebih besar dari (>) e dan
tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari (@)= 5% atau 0,05, maka ini berarti
bahwa pertumbuhan variabel CR, DAR, TATO dan ROAasz bersama-sama
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(simultan) berpengaruh positif dan signifikan tatap variabel dependen. Dengan
demikian maka Kditerima.
g. Uji (R) dan Uji (R
Tabel 7
Hasil Pengujian K oefisien K orelasi dan Deter minasi R?

Mode Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .87%° .76E 73t .4353¢
a. Predictors: (Constant), ROA(X4), DAR(X2, TATO(XER(X1)
b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA(

Sumber : Olahan Data SPSS 2020

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat diperoleh niidefisien korelasi) sebesar
0,875 yang berarti frekuensi variabel CR (Curreati®), DAR (Debt To Asset
Rasio), dan TATO (Total Asset Turnover) ROA (Retudn Asset) secara

bersama-sama (simultan) memiliki korelasi/hubuntgahadap pertumbuhan laba.

Sedangkan besarnya nilai koefisien determinasiy®tdg Square R) sebesar 0,73,5
atau sama dengan 73,5%. Hal ini menunjukkan batebasar 73,5% variabel
pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh variasivdaiabel independen seperti CR
(Current Ratio)), DAR (Debt To Asset Ratio), TATDofal Asset Turnover) dan
ROA (Return On Asset). Sedangkan sisanya 26,5%t dhjgdaskan oleh faktor-

faktor lain atau variabel-variabel lain di luar nebdalam penelitian ini.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang tklakukan terhadap kelima
hipotesis yang telah diuji dengan analisis redimeear berganda, maka diperoleh kesimpulan
pertamaCurrent Ratio(CR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadapupguhan laba
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar dPBEbde 2015-2018. KeduBebt To
Asset ratio(DAR) berpengaruh positif dan tidak signifikan tedap pertumbuhan laba pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI deer&15-2018. KetigaJotal Asset
Turnover (TATO)berpengaruh positif dan signifikan terhadap peruwinam laba pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI d&e2015-2018. KeempaReturn On
Asset(ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhageptumbuhan laba pada perusahaan
pertambangan di BEI Periode 2015-2018. Dan keli®ecara simultan (bersama-sama)
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Current Ratio(CR), Debt To Asset Rati(DAR) Total Asset TurnovefTATO) danReturn
On Asset(ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhada@rtumbuhan laba pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI dRe#615-2018.

6. SARAN

Untuk pihak investor dengan adanya pengaruh vdriadependen terhadap variabel
dependen maka sebaiknya pihak investor untuk mikdakanalisis terhadap rasio keuangan,
terutama yang berkaitan dengan pertumbuhan laldaa yang diperoleh perusahaan akan
menentukan besarnya pengembalian atas investagitgg@ah mau kita lakukan. Dan bagi
perusahaan/emiten sebagai penyediaan informasingaoaagar menyediakan informasi
keuangan yang lengkap dan jelas untuk mengurangie#s informasi dan sebagai sumber
informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan piledk eksternal pengguna laporan
keuangan perusahaan atau investor perlu dilakukegi perusahaan. Bagi manajemen
perusahaan agar lebih meningkatkan kinerja keuarygarmeskipun kinerja keuangannya
bisa dikatakan baik, tetap untuk dipertahankan kumi@ningkatkan pertumbuhan laba di
masa yang akan datang. Sedangkan untuk penebtijslya dapat menggunakan faktor-
faktor internal lainnya yang kemungkinan mempenigapertumbuhan laba sela@urrent
Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset turnadan Return On Assemisalnya seperiNet
Profit Margin, Debt Equity ratio Turnover RatipEarning per sharedanReturn on equity
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